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ABSTRAKSI 
Tujuan perusahaan pada umwnnya adalah untuk memperoleh laba yang 
sebesar-besamya agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup selama jangka 
waktu yang tak terbatas. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan harus 
membentuk suatu organisasi yang dapat menjalankan kegiatan-kegiatan perusahaan. 
Apabila suatu perusahaan bertambah besar, maka semakin kompleks pula 
permasalahan yang timbul di dalamnya dan mendorong manajemen puncak 
melaksanakan desentraJisasi dan divisionalisasi. Selanjutnya proses pembagian 
organisasi tersebut membentuk unit kerja atau divisi yang masing-masing 
dipertanggungiawabkan oleh seorang manajer divisi yang telah diberi wewenang oleh 
manajemen puncak. 
Tujuan utama yang ingin dicapai oleh PT Surya Sakti Utama (SSU) akan 
memperkuat posisi perusahaan di masa-masa mendatang dalam usaha memperoleh 
laba .yang lebih besar. Salah satu upayanya adalah melakukan pengukuran prestasi 
kerja seorang manajer divisi yang dalam hal ini merupakan anak perusahaan (PT Chii 
Meeng), karena dengan ini manajemen puncak PT SSU dapat mengetahui sejauh 
mana anak perusahaan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Besamya laba usaha yang dicapai setiap divisi dapat dijadikan ukuran pre stasi 
kerja manajer sebuah pusat pertanmggungjawaban. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi jwnlah laba usaha yang dicapai divisi yang terlibat dalam proses 
transfer pricing adalah transfer barang atau jasa antar divisi tersebut. Selama ini PT 
SSU dalam menerapkan harga transfer menggunakan metode harga pasar yang 
dimodifikasi, yaitu harga pasar yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dapat 
dihindari sebesar 35% untuk transfer barang setengah jadi (sol,spon) ke PT Chii 
Meeng dari harga pasar. Hal ini mengakibatkan ketidakadilan dalam menghasilkan 
laba usaha dikarenakan harga transfer yang tidak layak untuk memudahkan 
pengukuran prestasi, maka manajer puncak PT SSU berusaha mencoba bagaimana 
menggunakan metode harga transfer yang tepat dalam mengukur prestasi manajer 
divisi. 
Metode harga transfer berdasarkan harga pasar minus yang diterapkan PT 
SSU selama ini dalam kenyataannya menyebabkan ketidakpuasan dari pihak PT Chii 
Meeng (anak perusahaan). Saran dari penulis yaitu agar perusahaan melakukan 
peninjauan ulang atas kebijaksanaan penentuan harga transfer yang telah dijalankan 
selama ini, sehingga akan didapatkan harga yang adil agar tidak ada divisi atau pihak­
pihak yang merasa dirugikan. 
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